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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
siswa kelas VIII SMP ETHIKA Pontianak pada materi sistem pencernaan pada 
manusia dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif. Penelitian 
tindakan kelas dilaksanakan 2 siklus  masing-masing siklus terdiri dari tahap 
perencanaan, tindakan, observasi, dan penelitian. Subjek penelitian terdiri dari 30 
siswa dengan jumlah siswa laki-laki sebanyak 16 orang dan siswa perempuan 14 
orang. Dalam penelitian ini  digunakan lembar pengamatan aktivitas siswa untuk 
mengamati aktivitas siswa  dan soal tes berbentuk pilihan ganda di akhir setiap 
siklus untuk mengetahui hasil belajar siswa. Pada siklus I persentase jumlah siswa 
yang aktif sebesar 40 %, sedangkan pada siklus II persentase jumlah siswa yang  
aktif sebasar 63,33%. Pada siklus I persentase ketuntasan siswa sebesar 63,33%, 
sedangkan pada siklus II ketuntasan siswa sebesar 100%. Dengan demikian  
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan aktivitas  dan hasil belajar siswa 
pada materi sistem pencernaan pada manusia di kelas VIII SMP ETHIKA  
Pontianak. 
 
Kata kunci : Pembelajaran kooperatif, sistem pencernaan, aktivitas dan hasil 
belajar 
 
Abstract: The aim of this research is to increase activities and students 
achievement in grade  VIII at SMP Ethika Pontianak on the material of digestive 
system on human by using cooperative learning model. This classroom action 
research has been done with two cycles and each cycle consisted of step, 
planning, action, observation and reflection. The subject of this research consist of 
30 students  with  male students as much as 16 and female as much 14. In this 
research using observed student’s activity worksheet to observe student’s activity 
and give them test by using multiple choices in the end of cycles to know the 
result of student achievement. In the first cycles the percentage of active student is 
40% and the second cycles the percentage of active students is 63,33%. At the 
first cycle the persentage of completeness of students is 63,33% and the second 
cycles completeness of students is 100%. Thus, cooperative learning can increase 
student activities and students achievement in the human digestive system 
material in grade VIII SMP Ethika  Pontianak.  
Keyword: Cooperative learning, Digestive system, Activity and Students’ 
achievement 
 
 
 
 
   
elajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya, dengan 
demikian  untuk mendapatkan hasil tersebut guru haruslah berperan aktif dan 
inovatif agar tujuan suatu pembelajaran tercapai (Slameto, 2010). Tercapainya 
tujuan pembelajaran dapat dibuktikan salah satunya dengan hasil belajar siswa, 
seperti yang dikatakan Sardiman (2011) bahwa tujuan pengajaran inilah yang 
merupakan hasil belajar bagi siswa setelah melakukan proses belajar dibawah 
bimbingan guru dalam kondisi yang kondusif.  
Dalam mencapai tujuan pembelajaran, guru sebagai tenaga profesional 
dituntut untuk bisa mengarahkan siswa dalam mengembangkan suatu strategi 
pembelajaran yang tepat untuk siswanya. Tujuan utama penerapan suatu strategi 
pembelajaran adalah membimbing peserta didik untuk belajar sendiri. Oleh karena 
itu guru perlu memahami karakteristik siswa, materi dan metode pembelajaran 
yang berkaitan dengan pemilihan model-model pembelajaran dan media 
pembelajaran yang sesuai materi dan metode pembelajaran, sehingga proses 
pembelajaran akan lebih banyak melibatkan siswa.  
 Berdasarkan hasil pengalaman mengajar di SMP ETHIKA Pontianak, 
selama ini guru mengajar secara konversional yaitu dengan ceramah yang selalu 
didengar siswa setiap hari sehingga membuat mereka jenuh dan menjadikan 
mereka kurang aktif dalam belajar. Padahal semakin tinggi keaktifan siswa dalam 
pembelajaran, maka hasil belajar semakin baik, dan siswa cenderung bergaul 
dengan teman yang mereka sukai serta bergaul dengan  teman-teman yang 
kemampuan ekonominya setara. Menurut Porajouw (2013) bahwa lingkungan 
berpengaruh terhadap proses belajar mengajar dan pada hasil belajar siswa. 
Keaktifan siswa meliputi: aktif bertanya, aktif menanggapi pertanyaan, aktif 
mencatat, aktif mengemukakan pendapat dan aktif mengerjakan LKS. Keaktifan 
siswa selama ini belum memadai, dapat dilihat dari catatan pribadi (Oktober 
2013), siswa menjawab 9 orang, bertanya 10 orang, mengemukakan pendapat 11 
orang.Berdasarkan hasil rata-rata ulangan siswa belum mencapai KKM sebesar 70 
hal ini dilihat dari hasil ulangan hanya 57,63 pada tahun ajaran 2012/2013  pada 
materi sistem pencernaan, ulangan harian pada materi pertumbuhan dan 
perkembangan bulan Agustus 2013 diperoleh 61,60, dan ulangan harian pada 
materi rangka tubuh manusia pada bulan September 2013 diperoleh nilai rata-rata 
64,27. 
Pembelajaran Kooperatif (cooperative learning) merupakan sistem 
pengajaran yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama 
dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur (Taniredja, 2011). Maka 
peneliti merasa tertarik menggunakan pembelajaran kooperatif, dengan  
pembelajaran kooperatif di SMP ETHIKA Pontianak diharapkan dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa  kearah yang lebih baik, sehingga 
menghasilkan proses pembelajaran yang kondusif dan menghasilkan prestasi 
belajar yang baik pula. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar 
dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat 
kemampuannya tidak sama. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap 
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siswa anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling membantu  
Penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok dari pada perorangan 
(Ibrahim, dkk 2000). Menurut Poewadarminta (1989), Aktivitas adalah keaktifan, 
kegiatan, kesibukan. Aktivitas siswa merupakan kegiatan atau perilaku yang 
terjadi selama proses mengajar. Hal ini sesuai dengan Sardiman ( 2011) dimana 
aktivitas siswa dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
  Aktivitas  siswa berbanding lurus dengan hasil belajar siswa. Semakin 
tinggi  aktivitas maka akan semakin tinggi hasil belajar. Hal tersebut sesuai 
dengan penelitian Suyatno (2009) yaitu siswa-siswa yang memiliki aktivitas 
belajar tinggiselama proses pembelajaran, memperoleh hasil yang lebih baik, dan 
sebaliknya siswa yang memiliki belajar rendah, memperoleh hasil belajar yang 
rendah pula. 
Berikut tabel rata-rata nilai ulangan harian, persentase keaktifan dan  
ketuntasan hasil belajar   siswa kelas VIII tahum pelajaran 2012/2013 SMP 
ETHIKA Pontianak yang dirangkum dari daftar nilai siswa. 
 
 
Tabel 1 Rata-rata Nilai Ulangan Harian, Ketuntasan  dan Aktivitas Siswa 
 
Materi 
Nilai 
Rata-rata 
Jumlah Siswa 
Tuntas 
% Tuntas 
Jumlah 
Aktif 
% aktif 
Sistem 
pencernaan 
57,63 9 orang 30% 9 orang 30% 
Pertumbuhan 
& 
perkembangan 
61,60 10 orang 33,33% 10 orang 33,33% 
Sistem rangka 64,27 11 orang 36,67% 11 orang 36,67% 
Sumber : Daftar Nilai IPA Ulangan Harian 2012/2013 SMP ETHIKA Pontianak, 
KKM 70 
 
Berdasarkan hasil rata-rata ulangan harian pada materi sistem pencernaan 
diperoleh nilai 57,63 (September 2012), pada materi pertumbuhan dan 
perkembangan diperoleh nilai rata-rata 61,60 (Agustus 2013), dan pada materi 
rangka tubuh manusia diperoleh nilai rata-rata 64,27 (September 2013). Ketiga 
nilai rata-rata materi tersebut, materi sistem pencernaan memiliki nilai rata-rata 
paling rendah. Oleh karena itu dikategorikan sangat rendah atau tidak tuntas 
karena tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan yaitu 70. 
Banyak model-model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam membantu 
siswa pada proses pembelajaran, model yang telah banyak diterapkan dalam suatu 
pembelajaran diantaranya adalah model pembelajaran kooperatif. Eggen dan 
Kauchak (dalam Trianto, 2007) mengemukakaan bahwa “pembelajaran kooperatif 
merupakan sebuah kelompok strategi pengajaran yang melibatkan siswa bekerja 
secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama”. Pembelajaran kooperatif 
merupakan suatu sistem pengajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bekerjasama dengan siswa lainnya dalam tugas yang berstruktur (Taniredja 
dkk, 2011). 
 
 
 
 
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII SMP ETHIKA Pontianak 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan hasil 
belajar, ketuntasan belajar, serta aktivitas siswa dan guru kearah yang lebih baik. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif dapat 
membuat siswa berinteraksi dan komunikasi lebih baik, sehingga menghasilkan 
proses pembelajaran yang kondusif dan menghasilkan prestasi yang lebih baik 
pula. Proses pembelajaran tidak akan terlepas dari model pembelajaran kooperatif 
untuk membantu siswa dalam memahami materi dan membantu guru dalam 
menjelaskan materi pelajaran. 
Tercapainya tujuan pembelajaran dibuktikan dengan hasil belajar siswa. 
Seperti halnya yang dikemukakan Purwanto (2010) hasil belajar sering kali 
digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai 
bahan yang sudah diajarkan. Untuk mengetahui hasil belajar tersebut diperlukan 
serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluasi dan memenuhi syarat. 
Menurut Slameto (2010) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu 
dapat dibagi menjadi dua bagian besar yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. 
Faktor eksternal adalah yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain 
faktor lingkungan keluarga berupa cara orang tua mendidik, hubungan antara 
anggota keluarga dan keadaan ekonomi keluarga. Dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif di SMP ETHIKA Pontianak dapat meningkatkan dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan 
pada manusia. 
 
METODE PENELITIAN      
 Bentuk penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (classroom action research). Penelitian tindakan kelas merupakan 
penelitian tindakan yang dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki atau 
meningkatkan mutu pembelajaran (Kunandar, 2009). Penelitian ini dilakukan 
pada siswa kelas VIII SMP ETHIKA Pontianak tahun pelajaran 2013/2014 yang 
berjumlah 30 siswa yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. 
Dalam penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, siklus I dilaksanakan pada 
tanggal 6 Pebruari 2014 dan siklus II tanggal 13 Pebruari 2014. Adapun persiapan 
yang dilakukan sebelum melaksanakan penelitian tindakan kelas yaitu dilakukan 
observasi di kelas tempat pelaksanaan penelitian. Kemudian menyususn perangkat 
pembelajaran yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran dan soal tes hasil 
belajar. Perangkat pembelajaran di validasi oleh dua dosen pendidikan biologi 
FKIP Untan dan dua orang guru mata pelajaran IPA di SMP ETHIKA Pontianak. 
Serta melakukan uji coba pada soal tes untuk mengetahui apakah soal tes 
mempunyai reliabilitas yang memadai untuk digunakan dalam penelitian dengan 
rumus K-R 20 (Kuder Richardson) sebagai berikut : 
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Hasil uji reliabitas pada siklus I adalah 0,46 dan pada siklus II adalah 0,47 
(kategori cukup). 
 Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) 
silabus, yang digunakan sebagai acuan materi. (2) Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). (3) Bahan ajar, berupa buku IPA. (4) Lembar Kerja Siswa 
(LKS). (5) Soal tes, untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa. (6) Lembar 
observasi, diberikan kepada 2 orang observer untuk mengamati aktivitas dan hasil 
belajar siswa dalam proses pelaksanaan pembelajaran. 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dirancang 2 siklus. Setiap siklus 
terdiri dari satu kali pertemuan, dalam setiap pertemuan dilaksanakan 4 tahapan 
kegiatan pokok yang harus dilakukan. Menurut Arikunto (2010) “secara garis 
besar terdapat 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi”. 
Adapun tahap penelitian ini yaitu siklus I . perencanaan tindakan I, pelaksanaan 
tindakan I, pengamatan tindakan I dan refleksi. Untuk siklus II yaitu perencanaan 
tindakan II, pelaksanaan tindakan II, pengamatan tindakan II, dan refleksi. 
Siswa yang dikatakan aktif apabila berada pada rentang skor sangat aktif 
dan aktif seangkan siswa yang tidak aktif apabila berada pada rentang skor kurang 
aktif dan tidak aktif. 
Persentase jumlah siswa aktif dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
     Jumlah siswa yang aktif 
% Siswa aktif  =                         x 100%  
   Jumlah seluruh siswa   
Hasil belajar diperoleh dari skor postes siklus I dan siklus II. Berdasarkan 
skor yang diperoleh siswa diolah menjadi nilai hasil belajar. Untuk mendapatkan 
nilai hasil belajar dilakukan pengubahan skor menjadi nilai sebagai berikut: 
 
                         Jumlah skor jawaban benar    
Nilai siswa  =                                                   x 100 
                                Skor maksimum  
Siswa dikatakan tuntas apabila nilai yang diperoleh lebih besar atau sama 
dengan kriteria ketuntasan minimal yaitu 70. Apabila nilai siswa dibawah 70 
maka siswa dikatakan tidak tuntas. Untuk menentukan presentase ketuntasan kelas 
maka dilakukan perhitungan sebagai berikut:  
 
            Jumlah siswa yang tuntas 
% Ketuntasan Kelas =                       x 100%  
            Jumlah  siswa di kelas 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Untuk mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran digunakan lembar 
observasi. Observer mengamati aktivitas proses pelaksanaan pembelajaran model 
pembelajaran kooperatif. Hasil pengamatan aktivitas proses pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh observer dalam 2 siklus  dirangkum dalam 
tabel 2. 
 
 
 
 
 
Tabel 2 Persentase Aktivitas Siswa Kelas VIII SMP ETHIKA Pontianak  
Pada Pembelajaran Kooperatif Tahun pelajaran 2013/2014  
Klp Kode Siswa Siklus I Siklus II 
Jlh Skor Ket Jlh Skor Ket 
1 AA 7 Kurang Aktif 9 Aktif 
AS 10 Aktif 10 Aktif 
AP 4 Kurang Aktif 7 Kurang Aktif 
BM 5 Kurang Aktif 8 Aktif 
BD 9 Aktif 8 Aktif 
DW 6 Kurang Aktif 5 Kurang Aktif 
2 DI 10 Aktif 11 Aktif 
DD 6 Kurang Aktif 7 Kurang Aktif 
DK 7 Kurang Aktif 8 Aktif 
FM 8 Aktif 8 Aktif 
FF 5 Kurang Aktif 6 Kurang Aktif 
FH 10 Aktif 10  Aktif 
3 FA 6 Kurang Aktif 8 Aktif 
FG 9 Aktif 9 Aktif 
HM 10  Aktif 10 Aktif 
IP 5 Kurang Aktif 5 Kurang Aktif 
KM 9 Aktif 9 Aktif 
MA 5 Kurang Aktif 5 Kurang Aktif 
4 MR 6 Kurang Aktif 5 Kurang Aktif 
NA 9 Aktif 9 Aktif 
NY 6 Kurang Aktif 7 Kurang Aktif 
NS 8 Aktif 9 Aktif 
NI 5 Kurang Aktif 8 Aktif 
RS 7 Kurang Aktif 8 Aktif 
5 RE 5 Kurang Aktif 7 Kurang Aktif 
SF 5 Kurang Aktif 6 Kurang Aktif 
SI 8 Aktif 9 Aktif 
UR 6 Kurang Aktif 6  Kurang Aktif 
WE 7 Kurang Aktif 9 Aktif 
WI 8 Aktif 8 Aktif 
Jmlh Aktif 12 siswa (40 %) 19 siswa (63,33 %) 
Jmlh Tdk Aktif 18 siswa (60 %) 11 siswa (36,67 %) 
 
Berdasarkan data  pada tabel 2 terlihat adanya peningkatan aktivitas siswa 
pada siklus II. Pada siklus I persentase jumlah siswa aktif hanya 40%. Pada siklus 
II terjadi peningkatan persentase jumlah aktif menjadi 63,33%. 
Pada siklus I keaktifan siswa hanya sebesar 40% masih belum dikategorikan 
aktif dikarenakan siswa masih belum terbiasa dengan pembelajaran model 
kooperatif. Hal ini sependapat dengan penelitian Slavin (dalam Isjoni, 2011)  
dimana pada siklus I, siswa masih belum terbiasa dengan pembelajaran model 
kooperatif yang dilakukan sehingga menyebabkan aktivitasnya rendah. Selain itu 
 
 
 
 
rendahnya aktifitas disebabkan siswa masih ada yang takut untuk bertanya dan 
mengemukakan pendapat. 
Selain tabel diatas, hasil belajar siswa diketahui melalui tes berupa pilihan 
ganda. Hasil belajar siswa dapat dirangkum pada tabel 3. 
 
Tabel 3 Hasil Belajar Siswa dan Persentase Ketuntasan  Siswa  
Kelas VIII SMP ETHIKA Pontianak Tahun pelajaran 2013/2014 
NO 
Kode 
Siswa 
Siklus I Siklus II 
Jml Skor Nilai Ket Jml Skor Nilai Ket 
1 AA 13 87 T 14 93 T 
2 AS 14 93 T 15 100 T 
3 AP 10 67 TT 13 87 T 
4 BM 11 73 T 12 80 T 
5 BD 13 87 T 15 100 T 
6 DW 13 87 T 13 87 T 
7 DI 10 67 TT 11 73 T 
8 DD 13 87 T 13 18 T 
9 DK 11 73 T 12 80 T 
10 FM 13 87 T 13 87 T 
11 FF 8 53 TT 11 73 T 
12 FH 10 67 TT 12 80 T 
13 FA 13 80 T 13 87 T 
14 FG 10 67 TT 12 80 T 
15 HM 10 67 TT 13 87 T 
16 IP 13 87 T 12 80 T 
17 KM 13 87 T 13 87 T 
18 MA 13 87 T 14 93 T 
19 MR 10 67 TT 12 80 T 
20 NA 10 67 TT 12 80 T 
21 NY 12 80 T 13 87 T 
22 NS 12 80 T 13 87 T 
23 NI 13 87 T 14 93 T 
24 RS 13 67 TT 13 87 T 
25 RE 11 73 T 13 87 T 
26 SF 13 87 T 13 87 T 
27 SI 13 87 T 15 100 T 
28 UR 13 87 T 14 93 T 
29 WE 10 67 TT 11 73 T 
30 WI 9 60 TT 11 73 T 
X 77,77 77,07  85,55 83,30  
Jml tuntas 19 Siswa 30 Siswa  
% Tuntas 63,33% 100% 
Ket: Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 70 
Berdasarkan data tersebut diatas ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I 
sebesar 63,33% dapat dilihat pada tabel 3 terdapat 19 siswa (63,33%) yang sudah 
 
 
 
 
tuntas dan masih 11 siswa (36,67%)  yang belum tuntas atau belum  mencapai 
KKM. Indikator kinerja ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 50% 
sudah tercapai. Sedangkan siklus II yang tuntas adalah 100%. Jadi terdapat 
peningkatan siklus II yang tuntas belajar sebesar 36,67%. Nilai rata-rata hasil 
belajar pada siklus I adalah 77,77. Pada siklus II nilai rata-rata hasil belajar 
mengalami peningkatan menjadi 85,55. Maka terdapat kenaikan rata-rata 7,78. 
 Hal ini disebabkan pada saat pembelajaran siswa lebih bersemangat. Siswa 
melakukan proses pembelajaran yang berbeda dari biasanya yang cenderung 
konversional, sehingga pada saat tes, siswa tidak merasa kesulitan. Adapun 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada materi ini 70. 
Sebelum kegiatan inti, guru memberikan apersepsi dengan mengingatkan 
siswa pada pelajaran sebelumnya. Pada fase satu guru bertanya kepada siswa 
“organ-organ apakah yang berperan dalam sistem pencernaan ?” setelah siswa 
menjawab dengan benar maka guru langsung menyampaikan tujuan 
pembelajaran. Selanjutnya fase kedua penjelasan materi menggunakan 
powerpoint. Kemudian fase ketiga guru membagi siswa menjadi 5 kelompok yang 
sudah ditentukan sebelumnya. Selanjutnya guru memberi LKS pada masing-
masing kelompok. Pada fase empat guru membimbing siswa dalam mengerjakan 
LKS, yang berisikan pertanyaan tentang saluran pencernaan dari rongga mulut 
sampai lambung serta fungsi kelenjarnya pada siklus I dan saluran pencernaan 
dari usus halus sampai anus, perbedaan pencernaan mekanik dan kimiawi serta 
gangguan dan penyakit pada saluran pencernaan pada siklus II. Setiap anggota 
kelompok mengerjakan LKS yang diberikan. 
 Pada fase kelima evaluasi guru membantu mengarahkan masing-masing 
kelompok untuk mengemukakan jawaban kelompoknya yang tampil kedepan, 
Siswa dari kelompok lain memberi komentar terhadap setiap jawaban. Setelah 
semua soal di LKS dipresentasikan. Hasil nilai LKS  tertinggi 100 (kelompok 1) 
dan terendah 68,75 (kelompok 4) pada siklus I. Sedangkan pada siklus II nilai 
tertinggi 100 ( kelompok 1 dan 3) dan nilai terendah 82,35 (kelompok 4)  rata-rata 
nilai semua kelompok pada siklus I adalah 82,50 dan siklus II adalah 91,76 dapat 
dilihat pada tabel 4 terjadi peningkatan 9,27%. Pada fase  keenam guru 
memberikan penghargaan berupa pujian, tepuk dan tangan kepada siswa yang 
berani mengajukan pertanyaan, menjawab, ataupun memberi komentar. Pada fase 
akhir kegiatan pembelajaran guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan. 
Setelah itu guru membagikan lembar tes untuk mengetahui hasil belajar siswa.  
Nilai  LKS masing-masing kelompok pada siklus I dan siklus II. 
Tabel 4 Rekapitulasi Hasil Nilai LKS Kelompok pada Siklus I dan Siklus II 
Kelompok Siklus I Siklus II 
1 
2 
3 
4 
5 
Jumlah 
Rata-rata 
100 
75 
81,25 
68,75 
87,5 
41.25 
82,50 
100 
88,23 
100 
82,35 
88,23 
458,81 
91,76 
 
 
 
 
 
Berdasarkan  tabel 4 terlihat adanya peningkatan  nilai LKS kelompok pada 
siklus II jika dibanding dengan siklus I. Pada siklus I rata-rata nilai kelompok 
82,50. Pada siklus II rata-rata nilai kelompok 91,76 terjadi peningkatan 9,26. 
Meningkatnya nilai LKS pada siklus II  dikarenakan siswa semakin terbiasa 
dengan pembelajaran model kooperatif yang dilakukan sehingga siswa semakin 
aktif. Dengan semakin aktifnya siswa akan meningkatkan hasil belajarnya. 
Dengan demikian siswa lebih aktif mudah untuk mencapai ketuntasan. Kenyataan 
ini sesuai dengan pendapat Slameto (2010) dalam proses mengajar belajar guru 
perlu menimbulkan aktivitas dalam berpikir maupun berbuat sehingga siswa 
menjadi partisivasi yang aktif, maka ia memiliki  ilmu pengetahuan itu dengan 
baik. 
Adapum hasil penelitian persentase jumlah siswa aktif pada siklus I dan 
siklus II dapat dilihat pada gambar grafik 1.1 dibawah ini. 
 
 
Gambar 1 Grafik Keaktifan Siswa Siklus I dan Siklus II 
 
Berdasarkan data gambar grafik tersebut  aktivitas siswa pada siklus I 
adalah 40% dan pada siklus II 63,33%. Secara umum pada siklus II aktivitas 
siswa mengalami peningkatan di banding siklus I persentase peningkatannya dari 
40% menjadi 63,33% dengan demikian terjadi peningkatan 23,33%, dan kategori 
baik, ternyata membawa dampak pada peningkatan hasil belajar. Adapun dari 
hasil penelitian yang menyajikan ketuntasan dari hasil belajar dapat dilihat pada 
gambar grafik 2.2. 
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 Gambar 2 Grafik Ketuntasam Siswa Siklus I dan Siklus II 
 
Berdasarkan gambar grafik ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I 
sebesar 63,33% dan pada siklus II sebesar 100% terjadi peningkatan sebesar 
33,67%. Dengan demikian aktivitas belajar siswa terbukti berbanding lurus 
dengan hasil belajar siswa. Semakain tinggi tingkat aktivitas maka akan semakin 
tinggi hasil belajar. Hal tersebut sependapat dengan Sudjana (2012) hasil belajar 
adalah sebagai objek penelitian penguasaan siswa melalui tes, baik tes uraian 
maupun tes objektif. Dengan beraktivitas langsung dalam pembelajaran, para 
siswa akan lebih mudah menguasai materi pelajaran. Jadi, aktivitas sangat 
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar. 
Secara keseluruhan, terjadi peningkatan persentase jumlah siswa aktif dan 
ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus II jika dibanding dengan siklus I, 
meningkatnya aktivitas dan hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya dengan pembelajaran kooperatif yang digunakan oleh guru dalam 
proses pembelajaran pada materi sistem pencernaan pada manusia di kelas VIII 
SMP ETHIKA Pontoanak. indikator yang ditentukan tercapai dimana indikator 
untuk ketuntasan belajar sebesar 70% dan keaktifan siswa sebesar 60%. Dengan 
demikian pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
siswa pada sistem pencernaan manusia. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada siklus I dan siklus II terlaksana 
dengan baik (100%) kriteria sangat kuat. Model pembelajaran kooperatif dapat 
mendukung proses pembelajaran yang baik. Dimana keaktifan siswa yang  
meliputi,  siswa aktif dalam belajar dan bekerjasama dengan temannya pada siklus 
I dan siklus II masing-masing 100% dengan kriteria sangat kuat. 
Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
siswa pada sistem pencernaan pada manusia. Hal ini dapat dilihat dari 
peningkatan disetiap siklusnya. Pada siklus I persentase jumlah siswa aktif adalah 
40%. Pada siklus II persentase jumlah siswa aktif adalah 63,33%, sehingga terjadi 
peningkatan 23,33% dari siklus I dan siklus II ternyata membawa dampak pada 
peningkatan hasil belajar, dimana terlihat bahwa persentase ketuntasan siswa pada 
siklus I adalah 63,33%, pada siklus II mengalami peningkatan hasil belajar 
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menjadi 100% . Sehingga terjadi peningkatan 36,67%. Dengan demikian 
pembelajaran kooperatif dapat dijadikan sebagai alternatif dalam strategi 
pembelajaran khususnya pada materi IPA. 
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